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PENERAPAN APD DALAM TEACHING FACTORY PADA PROGRAM 
KEAHLIAN TATA BUSANA DI SMK NEGERI 6 YOGYAKARTA  
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 1) penerapan APD dalam Teaching 
Factory dan 2) pendukung dan hambatan APD dalam Teaching Factory. Jenis 
Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data meliputi: 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan 
teknik trianggulasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan.  Hasil penelitian 1) Penerapan APD dalam Teaching 
Factory dibagi menjadi tiga proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
perawatan. Perencanaan dilakukan dengan membuat SOP, pelaksanaan belum 
dilaksanakan secara maksimal, masih ada siswa mengabaikannya selama 
pembelajaran praktik, perawatan APD belum dilaksanakan secara periodik. 2) 
Pendukung pada penerapan APD yaitu fasilitas yang tersedia tidak mengacu 
pada standar dunia industri sehingga penerapan APD kurang maksimal, faktor 
pendukung sarana dan prasaranayang terdapat di laboratorium dapat diupayakan 
sekolah untuk proses pembelajaran siswa sehingga dapat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran Teaching Factory.  
Kata Kunci: APD, Teaching Factory, SOP. 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out the application of APD and the resistence 
and supports of APD in Teaching Factory. This type of research in descriptive 
qualitative. Methods of data collection include: observation, interview, and 
documentation. Data validity is done by trianggulation techniques. Data 
analysis techniques use data collection, data reduction, data presentation, 
conclution. The results of the study 1) The application of APD, include; the 
planning, then implementation and the maintaining of APD, the Planning by 
making SOP policy, the implementation of APD has been not optimally, 
applicated of APD are still ignoring during practical lesson, the Maintaining of 
APD has not been carried out periodically. 2) The resistence of APD facilities 
does not refer to industry standards so that APD is not optimal, the support 
existing infrastructure in the laboratory can be pursued by school to support the 
success of teaching factory learning process. 
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 PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan mampu mengurangi angka 
pengangguran dan menghasilakan lulusan yang berkualitas untuk memenuhi Sumber 
Daya Manusia (SDM) secara global. SMK dituntut untuk membentuk kualitas SDM yang 
memiliki kemampuan soft skill dan hard skill yang baik serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran khususnya dalam bidang praktik. Usaha yang dapat dilakukan untuk 
mencapai keberhasilan pembelajaran di SMK salah satunya dengan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis produksi atau jasa yaitu teaching factory. Pembelajaran Teaching 
Factory (TEFA) merupakan suatu konsep pembelajaran dalam suasana sesungguhnya, 
sehingga dapat mendekatkan siswa dengan suasana Dunia Industri dan Dunia Usaha 
(DUDI). Pemerintah menerapkan pembelajaran TEFA sebagai salah satu upaya untuk 
mencapai visi mewujudkan SMK yang dapat menghasilkan tamatan berjiwa wirausaha 
yang siap kerja, cerdas, kompetitif, dan memiliki jati diri bangsa, serta mampu 
mengembangkan keunggulan lokal dan dapat bersaing di pasar global [1]. SMK Negeri 
6 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan pembelajaran 
Teaching Factory (TEFA) terutama pada Kompetensi Keahlian Tata Busana. TEFA yang 
ada di SMK Negeri 6 Yogyakarta, tidak hanya memproduksi, akan tetapi mendesain, 
memasarkan, dan mampu bekerja sama dengan Dunia Usaha melalui kegiatan 
pembuatan dan penjualan busana yang dikerjakan peserta didik. Selain itu, pembelajaran 
TEFA didukung oleh empat unit produksi yang selalu memproduksi dan melayani 
konsumen di saat jam pembelajaran melalui Teaching Factory (TEFA), meskipun tanpa 
adanya pesanan dari konsumen siswa tetap memasarkan produk dan jasa ke konsumen. 
Setelah tahap produksi dan pemasaran, maka dilakukan proses evaluasi terhadap kinerja 
setiap bagian. Guru yang berperan sebagai konsultan memberikan penilaian yang 
dijadikan tolak ukur keberhasilan job/progress siswa. Dari penilaian ini dapat diketahui 
kemampuan siswa dalam melaksanakan pekerjaaannya. Beberapa tahap tersebut adalah 
gambaran sederhana tentang penerapan TEFA yang dilaksanakan di sekolah, oleh karena 
itu siswa diharapkan mampu menererapan Kesehatan Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup (K3LH) saat praktik dengan harapan memudahkan siswa dalam 
penggunaaan alat praktik maupun fasilitas lain yang dibutuhkan saat praktik agar 
terhindar dari keselakaan kerja dan sakit akibat kerja [2].  
Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) mempunyai 
banyak aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, dipelajari dan diterapkan ketika 
melakukan praktik dengan harapan agar siswa selalu menjaga kebersihan, memelihara 
dan merawat laboratorium praktik dengan baik, supaya mempermudah dalam 
penggunaan peralatan sesuai kebutuhan serta terciptanya lingkungan hidup yang sehat di 
dalam maupun diluar area kerja merupakan hasil yang diinginkan ketika siswa diberikan 
bekal pengetahuan K3LH, beberapa aspek pengetahuan tersebut diantaranya: 
pengetahuan tentang kerja sesuai dengan kesehatan keselamatan kerja (K3), sesuai 
dengan standar operasional prosedur (SOP),  pakaian Alat Pelindung Diri (APD) saat 
praktek [3[. Hal ini, merupakan Aspek kebijakan K3LH yang terdapat dalam Dunia 
Industri yang sesungguhnya sebagai pencegahan kecelakaaan kerja dan penyakit akibat 
kerja dalam proses produksi, produktivitas ditopang oleh tiga pilar utama yaitu kuantitas, 
kualitas dan keselamatan. Dari paparan elemen mutu diatas, terdapat bahwa Kebijakan 
yang baik maka proses pencapaian mutu tidak akan berhasil. Keselamatan Kesehatan 
Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) dalam industri berperan menjamin keamanan 
proses produksi sehingga produktivitas tercapai [4]. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 6 Yogyakarta, 
fenomena yang menonjol pada tempat kerja atau laboratorium praktik tata busana belum 
memenuhi standar dalam teaching factory  yaitu Keterbatasan Ruang Praktik sehingga 
ruangan penuh dan sempit,  Penataan alat-alat praktik yang belum rapi sehingga 
mengganggu mobilitas siswa saat praktik, Potensi bahaya kebakaran yang berasal dari 
kabel-kabel yang berserakan serta penempatan kabel yang kurang pas dengan mesin 
jahit, Pencahayaan yang kurang terang pada mesin jahit, Belum tersedia Standar 
Operasional Prosedur (SOP) penggunaan mesin jahit. Permasalahan lain yang muncul di 
laboratorium praktik yaitu mengenai sikap kerja siswa dalam penerapan Alat Pelindung 
Diri (APD) saat praktik di laboratorium belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat 
masih ada beberapa siswa yang tidak memakai APD, serta mengabaikan potensi bahaya 
yang ada. 
Berdasarkan permasalahan diatas dapat diajukan beberapa pertanyaan penelitian 
berupa bapaimana penerapan APD Dalam Teaching Factory meliputi Perencanaan, 
Penerapan dan Perawatan serta hambatan dan pendukung penerapan APD dalam 
Teaching Factory di SMK Negeri 6 Yogyakarta.  
 
METODE PENELITIAN  
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif 
merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data 
meluputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data bersifat induktif 
atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi [5]. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Tata Busana SMK N 6 
Yogyakarta pada 20 Februari sampai 30 maret 2020.  
Sumber penelitian ini yaitu kepala jurusan karena memiliki informasi yang luas 
tentang penerapan APD serta mengetahui informasi dan data tentang kurikulum tata 
busana dalam penerapan Teaching Factory, satu guru tata busana dan satu kepala 
laboratorium tata busana karena guru dan kepala laboratorium tersebut mengetahui 
secara langsung penerapan APD dalam proses pembelajaran praktik yang diampunya 
serta dua siswa sebagai subyek sampel untuk dilakukan wawancara. Teknik Pengunpulan 
Data Dilakukan dengan beberapa teknik yaitu: Observasi dengan mengamati situasi dan 
kondisi sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas serta kegiatan pembinaan dalam 
merawat sarana dan prasarana setelah digunakan oleh siswa. Wawancara dilakukan 
dengan jenis wawancara terstruktur dengan menyiapkan instrument berupa pertanyaan 
untuk responden kemudian di catat, wawancara tidak terstruktur dengan memberi 
pertanyaan terbuka sesuai pedoman wawancara berupa garis besar permasalahan. 
Dokumentasi diambil dari sumber-sumber tertulis kemudian di dokumentasikan sebagai 
penguat data. Keabsahan data dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan temuan 
hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan teknik trianggulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data yang terkumpul 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data – data tersebut [6]. 
Tringgulasi yang digunakan disini ialah trianggulasi sumber, tringgulasi teknik [7].  
Teknik analisis data yang dilakukan dengan mengikuti konsep milles and 
huberman. Komponen dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 
verivikasi/penyimpulan data [7] 
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Gambar 1. Analisis Data Model [7] 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa langkah pertama yang diambil dalam 
penelitian ialah pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebagai data 
pendukung melalui dokumentasi dalam bentuk, foto dan gambar. Kedua, yaitu reduksi 
data, peneliti mendapatkan data baik primer maupun sekunder yang dirangkum setelah 
diurai dan di analisis, kemudian memfokuskan pada hal-hal pokok yang penting terkait 
dengan key activities, dan membuang data yang tidak perlu. Langkah ketiga adalah 
penyajian data, dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya, Penyajian data ini disuguhkan dalam bentuk 
teks yang bersifat naratif. Selanjutnya langkah terakhir adalah kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal  
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. Proses ini merupakan langkah akhir 
yang dilakukan selama berlangsungnya penelitian seperti halnya proses reduksi data. 
Data yang terkumpul menjadi kesimpulan sementara sampai data benar-benar lengkap 
maka diperoleh kesimpulan akhir yang merupakan jawaban dari permasalahan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Penerapan APD Dalam Teaching factory  
Hasil penelitian tentang Perencanaan yang dilakukan sekolah dalam 
penerapan APD pada pembelajaran Teaching Factory dilaksanakan cukup baik 
dengan membuat kebijakan SOP untuk mengatur tata tertib siswa dalam melakukan 
praktik, namun dalam perencanaan ini sekolah masih terkendala pada prencanaan 
APD yang dibutuhkan siswa. Hal ini terlihat dari APD yang tersedia tidak sesuai 
dengan industri sebagaimana tujuan dari pembelajaran TEFA. “Proses Perencanaan 
yang berkaitan dengan anak-anak pribadi ya,, anak2-anak pribadi sendiri..tapi kalau 
dari sekolah ya itu, dari sekolah Perencanaan Kaleb (Kepala laboratorium) 
mengusulkan ke kajur (Kepala Jurusan) Kajur mengusulkan ke bagian Sarpras 
(Sarana dan Prasarana) nanti Sarpraslah yang akan mengurusi dengan pihak 
kedua”(WW, YN, 9/03/20). Ada pula sedikit kendala dalam proses penerapannya, 
“Kotak P3K ada tapi kok kosong ya, karna jarang dipake, trus kadaluarsa, harus nya 
setiap sebulan sekali harusnya di rolling trus ada pengecekan P3 harusnya dari tim P3 
sekolah itu jadi di masing-masing jurusan itu harusnya ngebon atau gimana saya gak 
tahu prosedurnya supaya k3 di kelas itu diruang praktik itu ada supaya,,apa ya selalu 
agak itu tidak kadaluarsa  dan kalau ada di lab selalu dipantau. Kadang gak kepantau 
dilihat sudah kadaluarsa semua jadi dibuang nah jadi kita masih ada kekurangan 
disitu” (WW, PT, 20/02/20). Melihat begitu pentingnya perencanaan untuk mencapai 
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tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran khususnya TEFA, maka menjadi suatu 
keharusan bagi sekolah mempersiapkan perencanaan baik kebijakan maupun proses 
perencanaan APD sebagai bentuk fasiltas agar siswa ke dalam pembelajaran praktik 
sesuai dengan prosedur pembelajaran TEFA melalui kebijakan yang sudah ditetapkan. 
Melihat begitu pentingnya perencanaan untuk mencapai tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran khususnya TEFA, maka menjadi suatu keharusan bagi 
sekolah mempersiapkan perencanaan baik kebijakan maupun proses pengadaan APD 
sebagai bentuk fasiltas agar siswa ke dalam pembelajaran praktik sesuai dengan 
prosedur pembelajaran TEFA melalui kebijakan yang sudah ditetapkan. Oleh karena 
itu keberadaan kebijakan pembelajaran TEFA yang disusun diawal merupakan 
langkah untuk menyusun kebijakan yang harus dilaksanakan oleh siswa seperti 
pemakaian APD serta mematuhi SOP yang berlaku.  
Berdasarkan Hasil penelitian terhadap Pelaksanaan APD dalam Teaching 
Factory belum dilaksanakan secara maksimal, hal ini ditunjukkan pada awal 
pembelajaran praktik guru menyampaikan aturan dan prosedur dalam melakukan 
praktik seperti penerapan APD namun dalam pelaksanaan pembelajaran TEFA masih 
ada siswa yang mengabaikan prosedur saat melakukan praktik dengan tidak memakai 
APD. Guru mengingatkan siswa untuk membersihkan laboratorium dan menyimpan 
APD setelah digunakan di akhir pembelajaran. Penyampaian pembelajaran disertai 
dengan anjuran-anjuran yang harus di taati oleh peserta didik seperti penerapan APD 
dalam proses pelaksanaan praktik. “Anak-anak sudah tau tentang penerapan APD apa 
yang harus dilakukan, namun anak-anak harus diingatkan lagi, karena anak-anak 
kadang masih belum memahami resiko-resiko yang akan terjadi,, jadi,  “ayo 
celemeknya dipakek itu mesti, kalo gak diingatkan kadang anak masih langsung 
praktik nah seringnya masih seperti itu masih perlu diingatkan”. (WW, PT, 20/02/20). 
Hal ini sama dengan proses pembelajaran Teaching Factory (TEFA) di laboratorium 
tata busana menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan APD terlihat bahwa guru sudah 
menyampaikan aturan dan prosedur dalam melakukan praktik seperti penerapan APD 
yang dilakukan siswa sebelum dalam pembelaran TEFA, yang tujuannya untuk 
mengingatkan kepada siswa agar selalu memakai Alat Pelindung Diri (APD) sebelum 
praktik dimulai, dan itu dilakukan setiap pertemuan pembelajaran praktik di 
laboratorim agar pembelajaran TEFA dapat terlaksana sesuai prosedur yang telah 
dibuat sekolah. Berdasarkan hasil observasi  menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran Teaching Factory (TEFA) di laboratorium menunjukkan bahwa banyak 
siswa masih terlihat siswa yang tidak memakai APD pada saat praktik, padahal guru 
sudah mengingatkan untuk memakai APD sebelum pembelajaran praktik dimulai hal 
ini menjadi kurang tertibnya siswa dalam penerapan APD dalam TEFA. 
Sebagai langkah penerapan APD mempunyai tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sebagai bentuk dari proses 
pembelajaran TEFA yang menunjukkan suatu proses interaksi peserta didik dengan 
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal ini membuat siswa 
memperoleh keterampilan, proses dan sikap yang sesuai dengan standar industri 
sehingga kompetensi pendidikan sesuai dengan kebutuhan industri. Proses peerapan 
ini dilihat dari kegiatan praktik pembelajaran TEFA di dalam laboratorium serta 
Sanksi- sanksi sebagai upaya keberhasilan penerapan APD. Dalam pelaksanaannya 
ada sosialisasi K3LH yang disampaikan melalaui teori- teori salah satunya penerapan 
APD kepada peserta didik.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perawatan APD dalam pembelajaan 
TEFA cukup baik hal ini menunjukkan bahwa siswa menjaga kebersihan APD dengan 
melakukan pemeliharaan secara rutin, kemudian menyimpan APD milik pribadi ke 
dalam tas. Namun, dalam hal perawatan APD yang tersedia di sekolahan belum 
dilaksanakan secara periodik sehingga APD yang berada di laboratorium kurang 
terawat. “APD setelah digunakan, di lipat dan dimasukkan kedalam tas mbak, biar 
gak lupa. Takutnya ketinggalan di lab”. (WW, AY, 20/02/20). Alat Pelindung diri 
yang pemeliharaannya oleh siswa yaitu APD yang digunakan sebagai kelengkapan 
saat melakukan pembelajaran Teaching Factory (TEFA). Untuk perawatannya siswa 
harus menjaga kebersihan APD yang dipakainya tersebut serta melakukan 
pemeliharaan secara rutin agar tidak berkurang fungsinya. Perawatan terhadap 
peralatan pelindung diri meliputi kebenaran cara penggunaan alat, kebersihan alat 
setelah selesai digunakan, kebenaran cara menyimpan alat, serta perbaikan alat pada 
kerusakan ringan sesuai dengan standar industri pada pembelajaran TEFA. 
Perawatan APD dilihat dari upaya siswa dalam melakukan pemeliharaan APD 
yang dipakai dalam pembelajaran TEFA yang memiliki dampak pada proses 
pembelajaran praktik agar pembelajaran berjalan maksimal dan efektif serta memiliki 
fungsi untuk menghindari penyebab akibat kerja yang mungkin bisa diderita bila tidak 
memakainya. Hal ini dilakukan siswa sebagai bentuk langkah-langkah penerapan 
APD dalam pemebelajaran TEFA yang bertujuan untuk melindungi tubuh dari bahaya 
pekerjaan yang dapat mengakibatkan penyakit atau kecelakaan kerja serta 
membiasakan siswa untuk mengikuti prosedur standar industri sehingga penggunaan 
APD memegang peran penting.  
 
2. Pendukung dan Hambatan pada Penerapan APD dalam Teaching Factory  
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekolah mengalami  hambatan dalam 
pelaksanaan penerapan Alat Pelindung Diri (APD) dalam proses pembelajaran 
TEFA. Hambatannya terdapat pada fasilitas penunjang K3 yang kurang lengkap 
sehingga dalam penerapan APD kurang maksimal secara keseluruhan. Ruang 
laboratorium diisii dengan mesin jahit serta fasilitas laboratorium lainnya membuat 
ruangan semakin sempit, sehingga jarak antar mesin jahit terlalu berdekat hal ini 
menimbulkan resiko keselakaan kerja yang bisa terjadi pada siswa saat melakukan 
praktik di laboratorium. Sarana dan Prasarana sebegai  penunjang pembelajaran 
TEFA harus memperhatikan syarat-syarat untuk dapat digunakan secara maksimal 
serta mendukung pembelajaran TEFA yang sesuai dengan standar industri yang 
berlaku seperti penataan ruangan laboratorium serta APD yang terdapat dalam 
laboratorium siswa. Faktor siswa menjadi faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran TEFA dalam prosedur  penerapn APD. Kegiatan yang sudah dikonsep 
dengan baik menjadi terhambat karena faktor siswa yang tidak memakai APD, serta 
kurangnya pemahaman siswa terhadap resiko-resiko yang akan terjadi saat 
melakukan praktik dalam pemebelajaran TEFA. Berdasarkan hasil Pra observasi di 
SMK Negeri 6 Yogyakarta pada kegiatan pembelajaran praktik TEFA menunjukkan 
proses pembelajaran di kelas kurang kondusif karena siswa sering pindah-pindah 
tempat untuk berdiskusi tentang tugas yang diberikan oleh guru. Siswa juga banyak 
yang tidak memakai APD saat melakukan praktik. 
Siswa perlu memiliki sikap disiplin dalam menerapkan APD dengan 
melakukan praktik sesuai dengan prosedur yang tertulis di dalam laboratorium, 
sehingga hal tersebut dapat memaksimalkan tujuan dari penerapan APD. Pengunaan 
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Saranan dan Prasarana juga harus dimaksimalkan dengan pengadaan APD yang 
dilakukan sekolah agar dalam penerapannya lebih maksimal serta mempunyai 
kemampuan untuk melindungi rari bahaya resiko kecelakaan kerja.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan temuan hasil penelitian pada pembahasan selanjutnya, diperoleh 
kesimpulan yaitu adanya kebijakan SOP untuk mengatur tata tertib siswa dalam 
melakukan praktik, namun masih terkendala pada pengadaan APD yang belum 
memenuhi kualitas dan kuantitas sesuai kebutuhan siswa, hal ini terlihat pada APD yang 
tersedia tidak sesuai dengan industri sebagaimana tujuan dari pembelajaran TEFA. 
Pelaksanaan APD dalam Teaching Factory belum dilaksanakan secara maksimal, hal ini 
ditunjukkan pada awal pembelajaran praktik guru menyampaikan aturan dan prosedur 
dalam melakukan praktik seperti penerapan APD namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran TEFA masih ada siswa yang mengabaikan prosedur saat melakukan 
praktik dengan tidak memakai APD. Perawatan APD dalam pembelajaan TEFA cukup 
baik hal ini menunjukkan bahwa siswa menjaga kebersihan APD dengan melakukan 
pemeliharaan secara rutin, kemudian menyimpan APD milik pribadi ke dalam tas. 
Namun, dalam hal perawatan APD yang tersedia di sekolahan belum dilaksanakan secara 
periodik sehingga APD yang berada di laboratorium kurang terawat. Terdapat juga 
hambatan dalam penerapan APD dalam Teaching Factory yaitu sempitnya ruangan 
laboratorium tata busana karena tidak sesuai dengan kapasitas serta APD yang tersedia 
belum memadai, sehingga proses pembelajaran tidak menghadirkan suasana kerja yang 
sesungguhnya serta APD yang tersedia tidak mengacu pada standar dunia industri, serta 
pendukung sarana dan prasarana di laboratorium dapat diupayakan sekolah jika memang 
dibutuhkan untuk proses pembelajaran siswa serta sebagian siswa sudah mengerti 
pentingnya penerapan APD sehingga dapat mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran TEFA.  
 Peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu, Sekolah lebih sering melakukan 
pengecekan secara berkala terhadap sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran 
TEFA agar pembelajaran lebih maksimal dalam penerapanannya. Selanjutnya Guru 
hendaknya lebih tegas lagi dalam memberi sanksi, serta pengawasan terhadap siswa yang 
tidak memakai APD saat pembelajaran praktik berlangusung, serta siswa hendaknya 
meningkatkan kedisiplinan dalam penerapan APD saat pembelajaran praktik agar 
terhindar dari resiko kecelakaan kerja, serta meningkatkan pemahanan tentang resiko-
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